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MOTTO

“Happiness comes from solving problems.”

[Happiness is a constant work-in-progress. The solutions to today’s problems will

lay the foundation for tomorrow’s problems.]

(Mark Manson)

“Berjalan sampai ke batas, berlayar sampai ke pulau.”

[Mengerjakan sesuatu usaha hendaknya sampai tuntas.]

(Peribahasa Indonesia)
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ABSTRAK

SLAMETBADWIARYO. Efektivitas Penyaluran DanaWakaf Tunai di Baitul
Maal KSPPS BMT Bahtera Pekalongan.

Wakaf berfungsi untukmewujudkan potensi danmanfaat ekonomis harta benda
wakaf untuk kepentingan ibadah dan untukmemajukan kesejahteraan umum. Di sisi
lain, wakaf tunai yang bisa digunakan untuk pemberdayaan ekonomi belum banyak
diketahui masyarakat umum dan belum dimanfaatkan secara optimal. Penyaluran
dana wakaf tunai merupakan aspek penting dalam aktivitas pengelolaannya yang
bertujuan untuk memberikan manfaat kepada mauquf ‘alaih. Namun, masih terda-
pat kebutuhan untuk mengkaji efektivitas penyaluran dana wakaf tunai dan dampak-
nya terhadap para penerima manfaat. Tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan
wawasan tentang efektivitas penyaluran dana wakaf tunai di Baitul Maal Bahtera.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan pende-
katan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawan-
cara, observasi, dan juga dokumentasi. Penelitian ini fokus pada metode penyaluran
dana wakaf tunai yang digunakan oleh Baitul Maal Bahtera.

Hasil penelitian mengungkap bahwa pengelolaan dan penyaluran dana wakaf
tunai pada Baitul Maal Bahtera sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peng-
himpunan dana wakaf tunai oleh Baitul Maal Bahtera dibayarkan melalui baitut-
tamwil (BMT Bahtera Pekalongan) sebagai dana deposito berjangka oleh wakif.
Dana wakaf tunai yang dihimpun sebagian besar berasal dari anggota BMT. Kemu-
dian imbal hasil simpanan diserahkan kepada Baitul Maal Bahtera untuk kemudian
disalurkan ke program sosial yang dijalankan. Program-program yang dilaksana-
kan oleh Baitul Maal Bahtera sebagai bentuk penyaluran dana wakaf tunai berjalan
dengan baik. Penelitian ini juga menggambarkan aspirasi yang diungkapkan oleh
mauquf ’alaih dan wakif untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan manfaat yang
lebih luas bagi masyarakat dari BMT Bahtera Pekalongan.

Kata kunci: wakaf tunai, efektivitas, penyaluran dana, Baitul Maal Bahtera
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ABSTRACT

SLAMET BADWI ARYO. The Effectiveness of Cash Waqf Funds Distribution
in Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Pekalongan.

Waqf aims to realize the potential and economic benefits of waqf properties
for the purposes of worship and to improve public welfare. On the other hand,
cash waqf that can be used for economic empowerment is not widely known to the
general public and is still not optimally utilised. The distribution of cash waqf funds
is a crucial aspect of it’s management activities aimed at providing benefits to the
beneficiaries. However, there is a need to examine the effectiveness of cash waqf
fund distribution and its impact on the beneficiaries. The purpose of this study is to
provide insight into the effectiveness of cash waqf fund disbursement in Baitul Maal
Bahtera.

This type of research is field research, with a descriptive qualitative approach.
The data collection techniques used are interviews, observation, and documentation.
This research focuses on the cash waqf fund distribution method used by Baitul Maal
Bahtera.

The results reveal that the management and distribution of cash waqf funds at
Baitul Maal Bahtera are in accordance with applicable regulations. The collection
of cash waqf funds by Baitul Maal Bahtera is paid through the baitut-tamwil (BMT
Bahtera Pekalongan) as a time deposit fund by the wakif. The cash waqf funds
collected mostly come from BMT members. Then the returns on the deposits are
handed over to Baitul Maal Bahtera to then be channeled into the social programs
they run. The programs implemented by Baitul Maal Bahtera as a form of cash waqf
fund distribution are running well. This research also illustrates the aspirations
expressed by mauquf ’alaih and wakif for sustainable growth and wider benefits for
the community from BMT Bahtera Pekalongan.

Key words: cash waqf fund, distribution effectiveness, Baitul Maal Bahtera
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ummat Islam di Indonesia yang berjumlah 241,7 juta jiwa menurut da-

ta Kemendagri 2022 merupakan mayoritas dari total 277,75 juta jiwa (Rizaty,

2023). Jumlah tersebut merupakan potensi besar dalam mengembangkan in-

strumen keuangan syariah dan ekonomi Islam di Indonesia. Wakaf adalah sa-

lah satu bentuk instrumen keuangan Islam selain zakat, infak dan sedekah. Ia

merupakan wujud dari penerapan keimanan seorang muslim melalui kederma-

wanan harta untuk membantu sesama.

Definisi wakaf secara istilah yaitu harta yang dihibahkan yang tidak susut

fisiknya dari awal harta itu dihibahkan dan diniatkan karena Allah SWT.Wakaf

bertujuan untuk memberikan manfaat kepada orang yang berhak menerimanya

serta dapat dipergunakan sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini sesuai seperti

yang terdapat dalam Undang-Undang pasal 5 No. 41 tahun 2004 yaitu wakaf

berfungsi untuk mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf

untuk kepentingan ibadah dan untukmemajukan kesejahteraan umum (Prastiwi

et al., 2022).

Berdasarkan data yang ada dalam masyarakat, pada umumnya wakaf di

Indonesia digunakan untuk masjid, musạla, sekolah, makam, ponpes, rumah

yatim piatu dan sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola secara produktif dalam

bentuk suatu usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang

memerlukan khususnya kaum fakir miskin. Pemanfaatan tersebut dilihat dari

segi sosial khususnya untuk kepentingan peribadatan memang efektif, tetapi

dampaknya kurang berpengaruh positif dalam kehidupan ekonomi masyarakat

(Prayuda, 2022).

Di sisi lain, wakaf tunai yang bisa digunakan untuk kepentingan swadaya

1
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ekonomi mandiri rakyat kecil, riset, rumah sakit belum banyak diketahui ma-

syarakat umum danmasih belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,

penelitian ini akan membahas khusus mengenai wakaf tunai. Nash Al-Qur’an

yang banyak dijadikan dalil khusus untuk wakaf (Qahaf & Rido, 2005, h.136)

adalah:

؈نَ ءَآمِّ
َ
وَلآ ئِدَ

ٰٓ
ٱلْقَلَ

َ
وَلا ٱلْهَدْىَ

َ
وَلا ٱلْحَرَامَ هْرَ ٱلشَّ

َ
وَلا هِ ٱللَّ ؃ِفَ

شَعَٰٓ وا۟ تُحِلُّ
َ
لا ءَامَنُوا۟ ذِينَ ٱلَّ ڈَا ٱُّ

َ
أ
يَٰٓ

كُمْ يَجْرِمَنَّ
َ
وَلا ادُوا۟

َ
فَٱصْط حَلَلْتُمْ وَإِذَا نًا وَرِضْوَٰ ڈِمْ ٭ِّ رَّ ن مِّ فَضْلاً يَبْتَغُونَ ٱلْحَرَامَ ٱلْبَيْتَ

َ
وَلا قْوَىٰ وَٱلتَّ ٱل؄ِْفِّ عَڴَى وَتَعَاوَنُوا۟ تَعْتَدُوا۟ ن

َ
أ ٱلْحَرَامِ َسْجِدِ ٱلمْ عَنِ وكُمْ صَدُّ ن

َ
أ قَوْمٍ انُ

َٔ
شَنَـ

﴾٢﴿ ٱلْعِقَابِ شَدِيدُ هَ ٱللَّ إِنَّ هَ ٱللَّ قُوا۟ وَٱتَّ نِ وَٱلْعُدْوَٰ ثْمِ ٱلإِْ عَڴَى تَعَاوَنُوا۟

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kur-
ban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Bai-
tulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila ka-
mu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah
sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepa-
da mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Ber-
takwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Al-
Mā’idah [5]: 2)

Praktik wakaf harta benda telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad s.a.w.

dan para sahabat sejak awal kemunculan Islam. Rasulullah s.a.w. sendiri me-

wakafkan tanah untuk kemudian dibangun masjid Qubā’, Sayyidina Umar r.a.

mewakafkan kebun di Khaibar, Sayyidina Utsman r.a. mewakafkan sumur Ra-

umah (Tim Badan Wakaf Indonesia, 2019, h.1).

Wakaf tunai diperkenalkan kali pertama oleh Imam Az-Zufar yang

bermażhab Hanafi pada abad ke-8 M. Pendapat tersebut didukung oleh Imam

Bukhari dan Ibnu Syihab Az-Zuhri yang membolehkan wakaf uang dengan

dinar dan dirham dengan menukarkannya menjadi modal usaha (Muhammad,
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1997; as cited in Rusydiana, 2018).

Pada awal berdirinya kekhalifahan Ottoman pada abad ke-15 M, wakaf

tunai sudah tidak asing di kalangan ulama. Pada abad ke-16 M, ulama sempat

melarang wakaf tunai karena adanya perbedaan pendapat yang menganggap

bahwawakaf uang tidak sesuai dengan ijtihad padamasa tersebut. Namun tidak

begitu lama, larangan tersebut dicabut pada bulan Rabi‘ul Awwal 955 H/1548

Mdan ulama kembali memperbolehkanwakaf tunai, dan semakin populer sejak

saat itu. (Iskandar, 2022)

Wakaf uang adalah perbuatan hukum pihak yang berwakaf (wakif) untuk

memisahkan dan/ataumenyerahkan sebagian uangmiliknya dalam jangkawak-

tu tertentu atau selamanya untuk dikelola secara produktif yang hasilnya diman-

faatkan untuk keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umummenurut Syariah.

(“Potensi Wakaf Uang,” 2022)

Menurut data dari Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan syariah

(KNEKS) dan World Giving Index (2019), masyarakat Indonesia terbilang sa-

ngat dermawan. Dari wakaf tunai saja, menurut perhitungan oleh wakil ketua

BWI, Imam Teguh Saptono, potensi wakaf uang di Indonesia bisa mencapai

Rp178,65 triliun per tahun. Atau menurut survei Alvara dengan sampel 3.000

orang, potensi wakaf uang masyarakat kelas menengah Indonesia mencapai

Rp130 triliun per tahun (Tanjung, 2022, h.41).

Potensi tersebut tidak terbatas pada orang dewasa. Anak-anak pun bisa

diajak berwakaf misalnya denganmenyisihkan uang tunjangan hari raya (THR)

yang didapatkan pada saat idulfitri. Dari anak-anak Indonesia yang berumur

antara 10-14 tahun yang berjumlah 11,7 juta jiwa (data Bappenas tahun 2018),

yang miskin sebanyak 9,82%. Sisanya yang tidak miskin berjumlah 10,58 juta

jiwa. Berikut adalah potensi wakaf uang yang bisa dihimpun (Tanjung, 2022).



4

Tabel 1.1: Simulasi potensi wakaf uang anak-anak dari THR

Simulasi Wakaf uang sela-
manya (Rp)

Jumlah anak-anak
tidak miskin (jiwa)

Terkumpul pasca-
lebaran (Rp)

1 50.000 10.580.000 529 M
2 100.000 10.580.000 1.058 M
3 150.000 10.580.000 1.587 M

Sumber: Tanjung (2022, h.15)

Sejak tahun 2020, Badan Wakaf Indonesia (BWI) telah merancang Indeks

Wakaf Nasional (IWN) untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran kiner-

ja wakaf di Indonesia. Digunakan sejumlah faktor untuk menjadi tolak ukur

IWN, antara lain faktor regulasi (regulation), kelembagaan (institution), proses

(process), sistem (system), hasil (outcome), dan dampak (impact). Hasil dari

laporan terbaru menunjukkan kenaikan IWN secara nasional, ini karena peme-

rintah provinsi yang tahun sebelumnya tidak berpartisipasi dalam survei BWI,

tahun lalu ikut serta dalam pelaporan data wakaf di provinsinya. (Sukmana et

al., 2023).

Di daerah Pekalongan dan sekitarnya, lembaga yang berkecimpung da-

lam penghimpunan wakaf uang salah satunya adalah baitul māl dari koperasi

syariah. Salah satu dari sekian baitul māl yang beroperasi di daerah Pekalong-

an adalah Baitul Maal Bahtera KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. Baitul Maal

Bahtera merupakan salah satu lembaga nazịr resmi (“Update Daftar Nazhir,”

2022) di Pekalongan yang menghimpun dana wakaf tunai. Penghimpunan wa-

kaf di Baitul Maal Bahtera sudah dilakukan sejak awal berdirinya, sekitar ta-

hun 1995. Sebagian besar dana wakaf tunai yang dihimpun oleh Baitul Ma-

al Bahtera diwakafkan oleh anggota BMT Bahtera Pekalongan yang menaruh

dana deposito berjangka untuk selanjutnya dimanfaatkan sebagai pembiayaan

mudạrabah bagi anggota atau nasabah lainnya.
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Harapan dari pengelolaan dan penyaluran dana hasil investasi wakaf tunai

untuk mauquf ‘alaih adalah bahwa dana wakaf tunai tersebut dapat memberi-

kan manfaat jangka panjang dan berkelanjutan. Namun, untuk mencapai tujuan

tersebut, diperlukanmanajemen dana wakaf tunai yang baik dan efektif. Hal ini

akan membantu meningkatkan efektivitas penyaluran dana wakaf tunai di Bai-

tul Maal Bahtera dan memberikan manfaat jangka panjang bagi mauquf ‘alaih.

Di samping itu, pengelolaan dana wakaf tunai tidaklah mudah, terutama

dalam hal penyaluran dana yang efektif. Diperlukan transparansi dan akunta-

bilitas dari lembaga nazịr, pengembangan kualitas lembaga nazịr, dan strategi

pemasaran yang inovatif dari lembaga wakaf (Rusydiana, 2018). Selain itu,

sosialisasi mengenai manfaat dan pentingnya wakaf tunai juga perlu dilakukan

agar masyarakat lebih mengetahui dan tertarik untuk berwakaf tunai.

Dari indikator-indikator tersebut, terdapat beberapa pertanyaan terkait ba-

gaimana manajemen wakaf tunai yang sukses, salah satunya mengenai efekti-

vitas penyaluran dana wakaf tunai di Baitul Maal Bahtera beserta mekanisme

penghimpunan dan pengelolaan dananya untuk mencapai efektivitas tersebut.

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Efek-

tivitas Penyaluran Dana Wakaf Tunai di Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Pe-

kalongan” serta analisis dampak yang dirasakan penerima manfaat wakaf tunai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, berikut ini adalah rumusan

permasalahan dari penelitian yang dilakukan:

1. Bagaimana mekanisme penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai

di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalongan?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan penyaluran wakaf tunai

di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalongan?

3. Bagaimana model penyaluran dana wakaf tunai yang efektif?
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C. Pembatasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyim-

pangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah

dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Baitul Maal BMTBahtera Pekalongan adalah lembaga amil zakat dan juga

sebagai nazịr wakaf tunai.

2. Program-program yang dilaksanakan oleh Baitul Maal Bahtera merupakan

sarana penyaluran dana wakaf tunai di samping dana zakat, infak, sedekah.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang dilakukan:

1. Untuk mengetahui mekanisme penghimpunan dan pengelolaan dana wa-

kaf tunai di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalongan.

2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan penya-

luran wakaf tunai di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalongan.

3. Untuk menganalisis model penyaluran dana wakaf tunai yang efektif.

Sedangkan manfaat penelitian adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemaham-

an yang lebih baik bagi masyarakat mengenai pentingnya wakaf tunai se-

bagai instrumen pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi

Secara akademis, penelitian mengenai efektivitas penyaluran da-

na wakaf tunai di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalongan dapat men-

jadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang wakaf tunai atau

wakaf uang.
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b. Bagi Lembaga Amil Zakat dan Nazịr Wakaf

Bagi LAZ dan/atau nazịr wakaf, penelitian mengenai efektivitas

penyaluran dana wakaf tunai di Baitul Maal BMT Bahtera Pekalong-

an dapat membantu LAZ dan nazịr dalam meningkatkan kinerja dan

kualitas pengelolaan dana wakaf tunai. Dalam konteks ekonomi Is-

lam, penelitian ini dapat membantu memperkuat peran LAZ dalam

mendorong perkembangan ekonomi syariah dan meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini dapat mem-

berikan rekomendasi yang berharga bagi LAZ dalam meningkatkan

efektivitas penyaluran dana wakaf tunai.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, rumusan masa-

lah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta siste-

matika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang

menjadi landasan dalammendukung studi penelitian ini, di antaranya

adalah teori mengenai efektivitas organisasi, dan teori tentang wakaf

uang serta manajemen pengelolaan dana wakaf tunai.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data pene-

litian, metode analisis data, teknik keabsahan data serta langkah-

langkah penelitian.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan. Dalam

bab ini berisi tentang anasilis data hasil penelitian dan pembahasan

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di Baitul Maal

BMT Bahtera Pekalongan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari

pembahasan dan rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini, penulis akan memaparkan kesimpulan penelitian dan saran untuk

penelitian berikutnya.

A. Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka da-

lam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yangmenjadi jawaban atas beberapa

rumusan masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Mekanisme pengelolaan dan penghimpunan dana wakaf tunai oleh Baitul

Maal Bahtera sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku, di mana da-

na wakaf tunai yang dihimpun diinvestasikan sebagai deposito berjangka

yang dikelola menjadi pembiayaan mudạrabah pada BMT Bahtera Peka-

longan, kemudian disalurkan melalui program-program sosial dan pendi-

dikan Rumah tahfidz. Proses tersebut sudah sesuai dengan regulasi peme-

rintah, yakni Pasal 22 Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 2006 tentang

pelaksanaan UU No. 41 tahun 2004.

Dampak bagi para penerima manfaat dapat mencakup bantuan keu-

angan, dukungan pendidikan, dan pemberdayaan sosial. Dampak dari pe-

nyaluran dana wakaf tunai di Baitul Maal Bahtera cukup positif. Program-

program yang dijalankan untuk menyalurkan dana wakaf tunai dapat me-

menuhi ekspektasi dari semua stakeholder.

Wakif dan mauquf ‘alaih merasa puas atas kinerja Baitul Maal

Bahtera dalam menjalankan program sosial dan pemanfaatan dana yang

disalurkan. Mereka juga berharap atas kesuksesan dan kemajuan Baitul

Maal Bahtera, amanah dalam pengelolaan dana, rencana pendirian Bahtera

Center sebagai pusat kegiatan, dan harapan untuk keberkahan dan ke-

65
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manfaatannya. Hal ini menunjukkan aspirasi mereka agar Baitul Maal

Bahtera dapat terus berkembang, memberikan manfaat yang lebih luas,

dan mendapatkan ridạ dari Allah SWT.

2. Kendala yang dihadapi oleh Baitul Maal Bahtera dalam pengelolaan dan

penyaluran dana wakaf tunai, pada dasarnya telah dilakukan langkah un-

tuk menanggulanginya. Mengenai potensi dana yang dapat dihimpun dari

masyarakat namun dialokasikan ke jenis filantropi lain atau dikelola se-

cara individu, menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pe-

ngelolaan dan penyaluran dana wakaf tunai. Baitul Maal Bahtera perlu

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang urgensi dan

manfaat wakaf tunai, serta menjalin kolaborasi dengan individu, kelom-

pok, atau lembaga lain yang terlibat dalam penggalangan dana filantropi.

Dengan demikian, potensi dana wakaf tunai dapat dimaksimalkan untuk

pemberdayaan ekonomi masyarakat luas.

Sedangkan Baitul Maal Bahtera juga menyadari pentingnya mening-

katkan awarenessmasyarakat terhadap wakaf tunai. Oleh karena itu, upa-

ya merekrut para relawan menjadi strategi yang dilakukan untuk memper-

luas jangkauan sosialisasi dan penggalangan danawakaf tunai. Dengan ke-

terlibatan relawan, diharapkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dapat

meningkat, sehingga potensi pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan

ekonomi melalui wakaf tunai dapat lebih optimal.

3. Sesuai dengan teori Covey tentang efektivitas, Baitul Maal Bahtera te-

lah menyeimbangkan produksi (P) yakni berupa penyaluran dana melalui

program-program sosial yang dijalankan dan kapasitas produksi (PC) yak-

ni jumlah dana wakaf tunai yang dihimpun. Indikator lain dari efektivitas

menurut Georgopoulos dan Tannenbaum (1957) dan Etzioni (1964) adalah

tercapainya tujuan, integrasi internal, dan adaptasi eksternal. Dalam hal
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ini, Baitul Maal Bahtera telah menetapkan tujuan yakni program-program

penyaluran dana, dan program-program tersebut telah terlaksana. Khusus

untuk wakaf tunai, Baitul Maal Bahtera sudah mendirikan Rumah tahfidz,

PAUD As-Salaam, dan klinik sehat. Semuanya adalah bagian dari awalan

untuk program selanjutnya yang lebih besar, yakni pembangunan Bahtera

center sebagai tempat kegiatan program-progam yang terpusat. Saat ini

Bahtera Center sedang dalam tahap fundraising untuk pembebasan lahan.

Baitul Maal Bahtera mencapai efisiensi internal meskipus jumlah personel

belum cukup ideal, tetapi setidaknya sudah terbentuk pemisahan rolemini-

mum untuk menjalankan tugas secara maksimal. Baitul Maal Bahtera juga

secara agile dapat beradaptasi dengan baik pada dinamika eksternal untuk

mencapai dimensi adaptasi eksternal dari indikator efektivitas. Jadi Bai-

tul Maal Bahtera telah mencapai efektivitas dalam penyaluran dana wakaf

tunai berdasarkan tercapainya tujuan-tujuan yang telah dicanangkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut ini adalah saran bagi pihak-pihak

terkait dan untuk pengembangan penelitian berikutnya:

1. Mengenai mekanisme penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai,

ada satu prosedur yang hendaknya dipenuhi Baitul Maal Bahtera, yakni

adanya sertifikat wakaf tunai bagi wakif.

Kemudian agar dampak dari penyaluran dana wakaf tunai lebih luas

kemanfaatannya, hendaknya Baitul Maal Bahtera mengidentifikasi keku-

atan dan kelemahan dalam proses penyaluran dana dan memperbaiki sis-

tem yang ada untuk meningkatkan efisiensi dan dampak positif bagi pe-

nerima manfaat jika dirasa belum efisien. Juga tetap memastikan bahwa

standar etika dan prinsip syariah dipatuhi dalam proses penyaluran.

Bagi penelitian berikutnya, silakan dieksplorasi bagaimana proses
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penghimpunan yang dilakukan oleh tim fundraising termasuk relawan

yang bergabung. Termasuk pula apakah sudah sesuai dengan standar etika

dan mematuhi prinsip syariah.

2. Terkait kendala pengelolaan dan penyaluran dana wakaf tunai, seharusnya

Baitul Maal Bahtera telah berkoordinasi dengan BMT Bahtera Pekalong-

an selaku pengelola dana mudạrabah. Baitul Maal Bahtera juga perlu ber-

koordinasi pada identifikasi dan evaluasi risiko yang terkait dengan inves-

tasi, serta mengadopsi strategi diversifikasi investasi untuk mengurangi

risiko. Dengan mengelola risiko dengan baik, BMT Bahtera Pekalong-

an dapat memastikan bahwa investasi dana wakaf tunai dilakukan dengan

bijaksana dan menghasilkan hasil keuntungan yang maksimal.

Mengenai relawan yang membantu fundraising, hendaknya diberikan

pelatihan yang memadai sehingga dapat membantu secara maksimal dan

mendatangkan hasil yang diharapkan bagi kedua belah pihak. Komuni-

kasi kepada para relawan juga hendaknya dijaga agar memudahkan dan

memaksimalkan koordinasi.

Bagi masyarakat, hendaknya membantu Baitul Maal Bahtera dalam

program relawan ini. Ada bermacam-macam role yang bisa diambil selain

fundraising, antara lain sosialisasi melalui media sosial.

3. Mengenai model penyaluran wakaf tunai yang efektif, hendaknya Baitul

Maal Bahtera mempertahankan strategi yang efektif agar program penya-

luran dana wakaf tunai dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka

panjang. Strategi-strategi tersebut pada dasarnya sudah dijalankan, antara

lain:

(a) Pembentukan kemitraan dan jaringan: Baitul Maal Bahtera dapat

menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan, institusi pemerintah,

organisasi masyarakat, dan komunitas lokal untuk memperluas jang-
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kauan program penyaluran dana wakaf tunai.

(b) Pengelolaan dana yang profesional: penting bagi Baitul Maal

Bahtera untuk memiliki sistem pengelolaan dana yang transparan,

akuntabel, dan profesional. Hal ini meliputi pelaporan keuangan yang

terperinci, pengawasan terhadap penggunaan dana, dan mekanisme

evaluasi yang terus-menerus. Tolong lanjutkan program pelaporan

yang telah dilakukan sepanjang tahun lalu pada saluran media sosial

resmi.

(c) Pemantauan dan evaluasi berkala: Baitul Maal Bahtera perlu mela-

kukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap program penyaluran

dana wakaf tunai yang telah dilaksanakan.

(d) Sosialisasi yang berkesinambungan: sosialisasi yang berkesinam-

bungan tentang wakaf tunai dan manfaatnya masih perlu dilanjutkan.

Komunikasi yang efektif kepada masyarakat tentang pentingnya wa-

kaf tunai sebagai instrumen filantropi Islam dan pemberdayaan eko-

nomi dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan dari masyarakat.

Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya membandingkan efektivitas

berbagai metode penyaluran dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Dan

mengidentifikasi berbagai pendekatan yang digunakan, seperti penyaluran

langsung kepada individu atau melalui program dan proyek tertentu.

Penulis mendorong penerima manfaat dan masyarakat untuk membe-

rikan tanggapan terhadap program yang ada, serta memberikan masukan

untuk perbaikan dan peningkatan layanan.
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